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ABSTRACT

Rice is a food crop and serve as the staple food of Indonesian society. The need for
food in the form of rice is increasing every year. Increased food needs are sometimes not
offset by agricultural production. The decline of agricultural products results from weeds.
Weeds lead to a decrease in rice yield in both quality and quantity. This study aims to
determine what types of weeds are found, the index of species richness and diversity of
weeds, and how to create an encyclopedia of the results of the identification weeds in paddy
fields Balerejo Subdistrict. This research was conducted in rice field area of Balerejo
Subdistrict. Data collection is done by survey location to know the weed vegetation in it.
Samples were taken in each village in Balerejo Subdistrict, which amounted to 18 villages.
Data collection is done by using quadratic method that is by observation of sample plot in
the field. Weeds were taken by placing a swath of 1m x 1m squares of 15 plots by random
sampling in each village. The result of the research is used as the material of making the
botanical encyclopedia. The results of biodiversity analysis showed that on the rice plant
land found 24 species of Ageratum conyzoides, Alternanthera sessilis, Amaranthus viridis,
Commelina benghalensis, Commelina diffusa, Eclipta prostrata, Ipomoea aquatica,
Ludwigia adscendens, Ludwigia octovalvis, Marsilea minuta, Mimosa diplotricha,
Monochoria vaginalis, Portuloca oleracea, Cynodon dactylon, Echinochloa colona,
Echinochloa glabrescens, Eleusine indica, Ischaeum rugosum, Leptochloa chinensis,
Cyperus difformis, Cyperus iria, Cyperus rotundus, dan Fimbristylis miliacea

. Weed species weed index is 6.60 with high category, while the index of diversity of
weeds is 1,233 with medium category. Encyclopedia validation results with the validator 1
as a media expert validator 2 80.263% and 86.842% as subject matter experts and included
in the criteria valid.
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PENDAHULUAN
Padi merupakan tanaman pangan dan dijadikan sebagai makanan pokok

masyarakat Indonesia. Indonesia adalah negara agraris dimana sebagian besar

penduduknya berprofesi sebagai petani. Pertanian merupakan komoditas penting bagi

masyarakat Indonesia. Kebutuhan akan bahan pangan berupa beras semakin

meningkat setiap tahunnya. Kenaikan kebutuhan pangan terkadang tidak diimbangi

oleh hasil produksi pertanian. Penurunan hasil produksi pertanian terjadi akibat

banyak faktor seperti lahan pertanian yang semakin sempit, iklim yang tidak
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menentu, hama dan adanya tanaman pengganggu atau yang biasa disebut sebagai

gulma. Gulma menyebabkan penurunan hasil beras baik kualitas dan kuantitas.

Gulma sebagai organisme pengganggu tanaman (OPT) termasuk kendala penting

yang harus diatasi dalam peningkatan produksi padi di Indonesia. Metode

pengendalian gulma yang dilakukan oleh petani bersifat manual, di mana

pengendalian dilakukan hanya dengan penyiangan dan menggunakan alat bantu

seperti kored. Cara tersebut banyak membutuhkan waktu dan tenaga. Pengendalian

gulma yang dilakukan oleh petani tersebut belum intensif, bahkan hasil pengamatan

di lapangan memperlihatkan bahwa kebanyakan petani sering terlambat melakukan

penyiangan.Penyiangan yangterlambat mengakibatkan pertumbuhan gulma menjadi

tinggi sehingga menyebabkan pertumbuhan padi menjadi terhambat bahkan dapat

menyebabkan kehilangan hasil padi. Metode pengendalian gulma yang nantinya

dilakukan harus berbeda dengan pengendalian hama dan penyakit tanaman karena

komunitas gulma lebih seragam, merugikan tanaman sejak awal sampai panen,

gulma berasosiasi dengan hama dan patogen maupun musuh alami, dan gulma

tumbuh berasosiasi dengan tanaman. Teknik pengendalian gulma harus efisien,

ekonomis dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan mengetahui jenis gulma apa saja yang ditemukan, indeks

kekayaan jenis dan keanekaragaman gulma, dan cara membuat ensiklopedia dari

hasil identifikasi gulma di areal persawahan Kecamatan Balerejo.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis dan pendekatan kualitatif. Data dianalisis

secara deskriptif kualitatif terhadap beberapa jenis gulma yang ditemukan,

sedangkan data berupa struktur vegetasi gulma dianalisis secara deskriptif kuantitatif.

Penelitian berdasarkan studi kasus di areal persawahan Kecamatan Balerejo.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Balerejo KabupatenMadiun. Sampel

diambil dengan membuat 15 plot berukuran 1x1 m yang diletakkan secara random

sampling disetiap desa di Kecamatan Balerejo yang berjumlah 18 desa. Total plot

keseluruhan ada 270 plot sampel. Sedangkan data yang diperoleh dari hasil

identifikasi digunakan untuk menghitung diversitas dan densitasnya. Hasil
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identifikasi kemudian digunakan sebagai bahan ensiklopedia botani, yang

selanjutnya dilakukan validasi oleh 1 dosen ahli materi dan 1 dosen ahli bahan ajar.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera yang digunakan untuk

mengambil gambar gulma, pancang dan talirafia digunakan untuk patokan

pengambilan sampel, meteran digunakan untuk pengukuran petak kuadrat, alat tulis

digunakan untuk mencatat hasil gulma yang didapat, dan buku Panduan Lapangan

Praktis Untuk Gulma Padi digunakan sebagai panduan untuk mengidentifikasi

gulma.Hasil dari analisis biodiversitas gulma di areal persawahan Kecamatan

Balerejo Kabupaten Madiun akan diaplikasikan sebagai buku ensiklopedia botani.

Teknik analisis data penelitian meliputi analisis biodiversitas gulma dan

analisis penilaian buku ensiklopedia. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif

terhadap beberapa jenis gulma yang ditemukan, sedangkan data berupabiodiversitas

gulma dianalisis secara deskriptif kuantitas.

Indeks kekayaan jenis gulma dihitung menggunakan Indeks Margalef sebagai

berikut:

d = Keterangan:

d: Indeks Kekayaan Jenis
S: Jumlah Jenis Spesies
N: Jumlah Individu

Tabel 1. Kriteria Indeks Kekayaan

Indeks Kekayaan Kriteria
>4,0 Baik

2,5-4,0 Sedang
<2,5 Buruk

Sumber: Modifikasi Jorgensen dkk (dalam Yuhanna dkk, 2015).

Keanekaragaman gulma dihitung berdasarkan rumus Shannon dan Wiener

sebagai berikut:

Keterangan :
H’ : indeks keanekaragaman
Pi : perbandingan jumlah individu satu jenis dengan jumlah individu   keseluruhan

sampel dalam plot (n/N).
Nilai indeks keanekaragaman Shanon-Weiner yaitu :

H’ = - Σ Pi Ln Pi
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Hˈ:0<Hˈ<1,0=keanekaragaman rendah

1,0<H’<3,322=keanekaragaman sedang

H’ > 3,322 =keanekaragaman tinggi.

Rumus perhitungan kriteria validasi ensiklopedia botani ialah sebagai berikut:

× 100%

Kriteria penilaian kelayakan buku ensiklopedia botani antara lain dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Kelayakan Ensiklopedia Botani

Nilai Presentase Penilaian (%) Kriteria

A 90-100 Sangat valid
B 80-89 Valid
C 70-79 Cukup valid
D 60-69 Kurang valid
E > 60 Tidak valid

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis biodiversitas gulma di areal persawahan Kecamatan Balerejo

menunjukkanbahwa pada lahan tanaman padi di Kecamatan Balerejo ditemukan 24

jenis (spesies) gulma dari 11 famili.Jenis gulma yang ditemukan di areal persawahan

Kecamatan Balerejo yaitu Ageratum conyzoides, Alternanthera sessilis, Amaranthus

viridis, Commelina benghalensis, Commelina diffusa, Eclipta prostrata, Ipomoea

aquatica, Ludwigia adscendens, Ludwigia octovalvis, Marsilea minuta, Mimosa

diplotricha, Monochoria vaginalis, Portuloca oleracea, Cynodon dactylon,

Echinochloa colona, Echinochloa glabrescens, Eleusine indica, Ischaeum rugosum,

Leptochloa chinensis, Cyperus difformis, Cyperus iria, Cyperus rotundus, dan

Fimbristylis miliacea

Indeks kekayaan jenis gulma yaitu 6,60 dengan kategori tinggi, sedangkan

indeks keanearagaman gulma yaitu 1,233 dengan kategori sedang. Validasi

ensiklopedia menghasilkan skor dengan 80,263% dan 86,842%. Hasil ini masuk

dalam kriteria valid.

Cara membuat ensiklopedia dari hasil identifikasi gulma di areal persawahan

Kecamatan Balerejo yaitu hasil penelitian yang telah dilakukan di areal persawahan

Kecamatan Balerejo diambil gambar tiap spesiesnya. Kemudian menyusun materi
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yang akan dimuat dalam ensiklopedia berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh.

Materi yang telah dibuat dan gambar yang telah diperoleh kemudian disusun dan

didesain menggunakan aplikasi Corell Draw untuk sampuldan Ms. Word untuk

bagian isi, sehingga membentuk suatu susunan ensiklopedia yang menarik.

Ensiklopedia direvisi oleh dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2, setelah

direvisi ensiklopedia kemudian divalidasi oleh 1 dosen ahli media dan 1 dosen ahli

materi. Setelah memenuhi kriteria penilaian valid, ensiklopedia dicetak sebagai

produk akhir.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa indeks kekayaan jenis gulma di areal persawahan Kecamatan Balerejo yaitu

6,60, hal tersebut menunjukkan bahwa kriterian kekayaan jenis gulma di areal

tersebut termasuk baik karena lebih dari 4,0. Indeks keanekaragaman menunjukkan

hasil 1,233. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman gulma di areal

persawahan Kecamatan Balerejo tergolong sedang.

Cara membuat ensiklopedia dari hasil identifikasi gulma di areal persawahan

Kecamatan Balerejo yaitu hasil penelitian yang telah dilakukan di areal persawahan

Kecamatan Balerejo diambil gambar tiap spesiesnya. Kemudian menyusun materi

yang akan dimuat dalam ensiklopedia berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh.

Materi yang telah dibuat dan gambar yang telah diperoleh kemudian disusun dan

didesain menggunakan aplikasi Corell Draw sehingga membentuk suatu susunan

ensiklopedia yang menarik. Ensiklopedia direvisi oleh dosen pembimbing. Setelah

dilakukan beberapa revisi, ensiklopedia kemudian divalidasi oleh 2 dosen ahli yaitu

ahli materi dan ahli media. Setelah memenuhi kriteria penilaian valid, ensiklopedia

dicetak sebagai produk akhir.
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